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ABSTRAK

Augmented Reality (AR) merupakan inovasi teknologi yang berpotensi
memperkaya pembelajaran anak usia dini melalui pengalaman belajar yang
konkret, visual, dan interaktif. Namun, kajian yang menempatkan guru
PAUD sebagai aktor utama dalam adopsi teknologi, khususnya ditinjau dari
kesiapan, persepsi, dan harapan, masih terbatas, terutama pada konteks
pendidikan di Indonesia bagian timur. Penelitian ini bertujuan
mengeksplorasi kesiapan guru PAUD dalam menggunakan teknologi AR,
menganalisis  persepsi guru terhadap manfaat serta tantangan
penggunaannya, dan menggali harapan guru terhadap integrasi AR dalam
praktik pembelajaran anak usia dini. Penelitian menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif dengan metode survei melalui kuesioner skala Likert.
Sebanyak 72 guru PAUD dari Kota Jayapura, Kabupaten Jayapura, dan
Kabupaten Sarmi, Provinsi Papua, dilibatkan sebagai responden melalui
teknik purposive sampling. Instrumen penelitian mencakup tiga dimensi
utama, yaitu kesiapan, persepsi, dan harapan guru, yang telah divalidasi
melalui expert judgement. Data dianalisis secara deskriptif kualitatif. Hasil

penelitian menunjukkan kesiapan guru berada pada kategori sedang atau
netral dengan skor rata-rata 3,34, persepsi guru berada pada kategori sedang
atau netral dengan skor 3,31, serta harapan guru berada pada kategori sedang
mendekati positif dengan skor 3,40. Secara teoretis, hasil penelitian
menegaskan bahwa kesiapan, persepsi, dan harapan guru merupakan faktor
penting yang memengaruhi adopsi teknologi AR dalam pembelajaran anak
usia dini. Hasil penelitian ini mengimplikasikan perlunya peningkatan
kompetensi digital guru PAUD melalui pelatihan-pelatihan, penyediaan
sarana/prasarana teknologi yang memadai, serta pengembangan AR yang
kontekstual dan sesuai dengan karakteristik budaya lokal.

This work 1is licensed under
a Creative Commons Attribution
4.0 International License.
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interactive learning experiences. However, research focusing on early
childhood educators as the primary agents in technology adoption—
specifically regarding their readiness, perceptions, and expectations—
remains limited, particularly within the context of education in Eastern Indonesia. This study aims to explore the
readiness of early childhood educators to use AR technology, analyze their perceptions of the benefits and
challenges associated with its implementation, and examine their expectations regarding the integration of AR into
early childhood learning practices. A descriptive qualitative approach was employed, utilizing a survey method
with a Likert-scale questionnaire. A total of 72 early childhood educators from Jayapura City, Jayapura Regency,
and Sarmi Regency in Papua Province participated in the study, selected through purposive sampling. The research
instrument, which covers three key dimensions—educator readiness, perceptions, and expectations—was
validated through expert judgment. Data were analyzed using a descriptive qualitative method. The findings
indicate that educator readiness falls into a moderate or neutral category (mean score: 3.34), as do perceptions
(mean score: 3.31), while expectations lean toward the positive side of the moderate range (mean score: 3.40).
Theoretically, these results confirm that the readiness, perceptions, and expectations of educators are critical
factors influencing the adoption of Augmented Reality technology in early childhood education. The findings
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suggest a need to enhance the digital competencies of early childhood educators through training, the provision of
adequate technological infrastructure, and the development of Augmented Reality (AR) content that is contextually
relevant and aligned with local cultural characteristics.

To cite:  Sirjon, Indrawati, & Nayoan, J. B. (2026). Kesiapan, Persepsi, dan Harapan Guru PAUD Terhadap
Pemanfaatan Augmented Reality dalam Pembelajaran Anak Usia Dini. Jurnal PG-PAUD Trunojoyo: Jurnal Pendidikan
dan Pembelajaran Anak Usia Dini, 9(1), 167-180. https://doi.org/10.21107/pgpaudtrunojoyo.v13i2.33665

1. PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi telah menghadirkan berbagai inovasi
dalam dunia pendidikan. Salah satu bentuk inovasi yang semakin berkembang adalah
Augmented Reality. Augmented Reality (AR) adalah teknologi yang mengintegrasikan objek
virtual ke dalam lingkungan nyata secara langsung, menciptakan pengalaman interaktif yang
memadukan elemen digital dengan dunia fisik (Medina & Ferrer, 2022). Teknologi ini
mengintegrasikan elemen virtual, seperti model 3D, suara, dan teks, ke dalam konteks dunia
nyata, yang memungkinkan pengguna berinteraksi dengan konten digital secara real-time
(Medina & Ferrer, 2022). Misalnya, metode pembelajaran kinestetik dan visual diperkaya
secara signifikan melalui AR, yang memungkinkan pelajar untuk mengeksplorasi dan
memvisualisasikan subjek yang kompleks (Majid & Salam, 2021). Perpaduan antara realitas
dan konten digital ini menjadikan AR sebagai alat yang berharga di berbagai sektor seperti
pendidikan, perawatan kesehatan, dan pemasaran, yang secara mendasar mengubah cara
informasi dikonsumsi dan diinteraksikan (Dinh et al., 2023); (Rauschnabel et al., 2024).

AR sangat populer dalam pendidikan, dikhususkan untuk meningkatkan pemahaman
konsep-konsep abstrak dan meningkatkan motivasi belajar siswa. Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa AR dapat secara signifikan meningkatkan kemampuan literasi
matematika dan pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran. Misalnya, penelitian oleh
Pujiastuti dan Haryadi mendokumentasikan bagaimana pembelajaran menggunakan AR
meningkatkan keterampilan literasi matematika siswa SMP, menunjukkan potensi besar AR
dalam kurikulum pendidikan (Pujiastuti & Haryadi, 2022). Teknologi AR memudahkan siswa
dalam memahami konsep sulit seperti geometri dan bentuk tiga dimensi dengan cara yang
menarik dan interaktif (Nevarini et al., 2023). Rohendi dan Wihardi mengungkapkan bahwa
penerapan AR berbasis mobile dalam pengajaran bentuk geometri memungkinkan siswa untuk
belajar dengan lebih cepat, karena mereka dapat melihat objek dari berbagai sudut pandang
dan meningkatkan aktivitas spasi mereka (Rohendi & Wihardi, 2020). Dengan demikian, AR
tidak hanya memperkaya pengalaman belajar siswa, tetapi juga memfasilitasi pemahaman
yang lebih baik melalui visualisasi yang lebih jelas (Pujiastuti et al., 2024).

Potensi penggunaan AR dalam pembelajaran anak usia dini sangat menjanjikan dan terus
berkembang seiring dengan kemajuan teknologi. AR memungkinkan penggabungan elemen
digital ke dalam dunia nyata, yang dapat meningkatkan pengalaman belajar anak. Penelitian
menunjukkan bahwa integrasi AR dalam pendidikan anak usia dini tidak hanya memperkaya
konten pembelajaran tetapi juga meningkatkan minat dan motivasi siswa, yang merupakan
faktor penting pada tahap perkembangan ini. Misalnya, studi oleh Ashley-Welbeck dan
Vlachopoulos menunjukkan bahwa anak-anak yang terpapar teknologi baru seperti AR dapat
menunjukkan peningkatan kualitas pemahaman dan minat terhadap pembelajaran bahasa
(Welbeck & Vlachopoulos, 2020). Menggunakan AR dalam penyampaian materi
pembelajaran, aplikasi "Wordtastic Kids" dapat menciptakan lingkungan belajar yang
interaktif dengan mendigitalkan elemen baru yang dapat menarik perhatian anak, misalnya
dengan menampilkan gambar 3D dari kosa kata yang sedang dipelajari (Calapuja et al., 2023).
Selain itu, aplikasi-aplikasi yang berbasis AR ini terbukti dapat meningkatkan kemampuan
bahasa Inggris anak dengan cara yang menyenangkan, sehingga membuat lebih mudah bagi
mereka untuk memahami dan mempertahankan informasi (Pan et al., 2021); (Yilmaz et al.,
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2022). Selanjutnya, efek positif dari penggunaan AR dalam konteks pembelajaran juga dapat
diamati dari meningkatkan keterlibatan kognitif anak. Penelitian oleh Liao et al. menunjukkan
bahwa dengan AR, anak-anak lebih terlibat dalam proses pembelajaran yang tidak hanya
mendukung aspek kognitif tetapi juga memperkuat keterampilan sosial ketika mereka belajar
dalam kelompok (Liao et al., 2023). Melalui kegiatan interaktif yang disediakan oleh AR,
anak-anak mampu berkolaborasi dan berkomunikasi lebih efektif, yang merupakan
keterampilan penting pada usia dini. Namun, penting untuk mengingat bahwa implementasi
AR dalam pendidikan harus disertai dengan pengetahuan yang baik tentang penggunaan
teknologi tersebut oleh pengajar. Belda-Medina dan Calvo-Ferrer mengemukakan bahwa
pengembangan kompetensi digital di kalangan guru sangat penting untuk memaksimalkan
potensi AR dalam pembelajaran (Medina & Ferrer, 2022). Selain itu, implikasi praktis dari
pengintegrasian AR ke dalam berbagai kerangka pendidikan memerlukan pertimbangan yang
cermat terhadap desain dan implementasinya (Faramarzi & Dayag, 2023). Faktor-faktor
seperti pengalaman pengguna, aksesibilitas teknologi, dan tujuan pedagogis memainkan peran
penting dalam menentukan efektivitas intervensi AR (Gomez & Medina, 2024). Inovasi seperti
AR dalam penilaian dan bimbingan jarak jauh semakin menggambarkan keserbagunaan
teknologi AR (Palmarini et al., 2023), yang memungkinkan peralihan ke model pendidikan
yang lebih fleksibel dan efektif.

Dalam pembelajaran anak usia dini, penggunaan media yang sesuai dengan karakteristik
belajar anak sangat penting. Anak usia dini belajar secara konkret, visual, dan melalui
eksplorasi langsung. Oleh karena itu, AR memiliki potensi besar sebagai media pembelajaran
karena dapat menghadirkan objek 3D, animasi, dan pengalaman bermain sambil belajar yang
lebih nyata dan menyenangkan. Namun demikian, tantangan utama dalam penerapan AR di
PAUD adalah pada aspek kesiapan dan pemahaman guru PAUD sebagai pelaksana
pembelajaran. Hasil observasi awal menunjukkan bahwa Sebagian besar guru belum pernah
mendengar dan belum memahami augmented reality dan implementasinya dalam pembelajaran
anak wusia dini. Selain itu, kemampuan guru dalam memanfaatkan teknologi dalam
pembelajaran masih terbatas. Sementara, tren global menunjukkan intensitas penggunaan
teknologi dalam pembelajaran termasuk pembelajaran anak usia dini. Fakta tersebut
menunjukkan bahwa masih terdapat kesenjangan antara potensi AR sebagai inovasi pendidikan
dan pemanfaatannya secara aktual di lembaga PAUD. Belum banyak guru PAUD yang
memahami konsep AR, apalagi mengimplementasikannya dalam proses belajar mengajar.
Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini mengeksplorasi kesiapan, persepsi, dan
harapan guru PAUD terhadap pemanfaatan AR dalam pembelajaran anak usia dini.

Penelitian mengenai pemanfaatan Augmented Reality (AR) dalam pembelajaran
menunjukkan bahwa teknologi ini berpotensi meningkatkan motivasi belajar, keterlibatan
peserta didik, pemahaman konsep, serta memberikan pengalaman belajar yang lebih interaktif
dan bermakna (Faramarzi & Dayag, 2023). Namun, sebagian besar penelitian terdahulu masih
berfokus pada pengembangan media AR dan pengukuran efektivitasnya terhadap hasil belajar
peserta didik, sementara kajian yang secara khusus mengeksplorasi kesiapan, persepsi, dan
harapan guru sebagai aktor utama implementasi teknologi dalam pembelajaran anak usia dini
masih relatif terbatas. Padahal, keberhasilan integrasi AR di lingkungan pendidikan tidak hanya
ditentukan oleh kualitas teknologi yang digunakan, tetapi juga oleh kesiapan, penerimaan, serta
keyakinan guru dalam mengadopsi inovasi tersebut. Kesenjangan ini menjadi penting untuk
ditelaah, khususnya dalam pendidikan anak usia dini di Indonesia yang sedang menghadapi
tuntutan transformasi digital.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini berupaya mengisi kesenjangan penelitian
dengan mengkaji secara mendalam kesiapan, persepsi, dan harapan guru PAUD terhadap
penggunaan AR dalam pembelajaran. Kebaruan penelitian ini secara teoretis terletak pada
upayanya mengintegrasikan kesiapan, persepsi, dan harapan guru, dalam satu kajian untuk
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memahami faktor-faktor yang memengaruhi potensi adopsi AR pada pendidikan anak usia dini.
Penelitian ini memungkinkan diperolehnya pemahaman yang lebih komprehensif mengenai
bagaimana guru memaknai kehadiran teknologi AR dalam praktik pembelajaran. Sementara itu,
kebaruan praktis penelitian ini terletak pada penyediaan bukti empiris mengenai kondisi aktual
guru PAUD di Indonesia Timur terkait kesiapan dan penerimaan terhadap AR, yang dapat
menjadi dasar bagi pengembangan program pelatihan, penyusunan kebijakan implementasi
teknologi pendidikan, serta perancangan media pembelajaran AR yang sesuai dengan
kebutuhan pengguna di lapangan. Selain itu, penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi
teoretis dengan memfasilitasi literatur yang berkaitan dengan adopsi teknologi digital pada
pendidikan anak usia dini, serta kontribusi praktis bagi pengambil kebijakan, pengembang
media, dan lembaga pendidikan dalam merancang strategi implementasi AR yang lebih efektif.
Adapun keterbatasan penelitian ini adalah fokus kajian yang hanya dilakukan pada guru PAUD
di 3 Kabupaten/Kota di provinsi Papua, sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan
pada seluruh wilayah Indonesia, serta penggunaan pendekatan kualitatif yang lebih
menekankan pada kedalaman pemahaman dibandingkan pengukuran hubungan antarvariabel.
Oleh karena itu, penelitian lanjutan dengan cakupan wilayah yang lebih luas dan pendekatan
metodologis yang beragam masih diperlukan. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan
kesiapan guru PAUD dalam menggunakan AR dalam pembelajaran, menganalisis persepsi guru
PAUD terhadap efektivitas dan manfaat penggunaan AR dalam pembelajaran anak usia dini,
serta menggali harapan dan penerimaan guru PAUD terhadap integrasi AR dalam praktik
pembelajaran.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik survei
kualitatif melalui angket/kuesioner untuk menggambarkan secara mendalam kesiapan,
persepsi, dan harapan guru PAUD terhadap pemanfaatan Augmented Reality (AR) dalam
pembelajaran anak usia dini. Subjek dalam penelitian ini adalah guru-guru PAUD yang dipilih
secara purposif berdasarkan kriteria yang disajikan pada tabel 1.

Tabel 1. Kriteria Pemilihan Responden

No Kriteria Responden Deskripsi
1 Aktif mengajar di lembaga PAUD Guru yang masih aktif mengajar pada satuan
PAUD formal maupun nonformal
2 Memiliki  pengalaman menggunakan Guru pernah menggunakan media pembelajaran
media digital atau akses terhadap digital atau memiliki perangkat dan akses
teknologi teknologi yang mendukung penggunaan AR
3 Bersedia menjadi responden penelitian Guru yang memberikan persetujuan untuk

mengisi kuesioner penelitian secara sukarela

Adapun distribusi responden berdasarkan wilayah dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Wilayah

No Wilayah Jumlah Responden Persentase (%)
1 Kota Jayapura 24 333
2 Kabupaten Jayapura 22 30,6
3 Kabupaten Sarmi 26 36,1

Instrumen yang digunakan berupa angket berbentuk pilihan ganda skala Likert, terdiri
dari 3 bagian, yaitu 1) Kesiapan guru PAUD dalam penggunaan AR (8 butir); 2) Persepsi guru
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PAUD terhadap manfaat dan tantangan penggunaan AR (8 butir); dan 3) Harapan dan
penerimaan guru terhadap integrasi AR (8 butir). Instrumen yang digunakan telah divalidasi
terlebih dahulu melalui expert judgement. Pengumpulan data dilakukan melalui Google Form
sebagai instrumen utama (online). Data dianalisis dengan pendekatan deskriptif kuantitatif dan
deskriptif kualitatif.

Penelitian ini dilaksanakan melalui enam tahapan yang saling berkaitan. Tahap pertama
adalah persiapan penelitian, yang meliputi studi literatur terkait pemanfaatan AR dalam
pendidikan anak usia dini, penyusunan rancangan penelitian, pengurusan perizinan, serta
menjalin komunikasi dan koordinasi dengan lembaga PAUD yang menjadi mitra penelitian.
Pada tahap ini juga dilakukan penentuan lokasi penelitian dan identifikasi calon responden yang
memenuhi kriteria penelitian. Tahap kedua adalah identifikasi masalah. Tahap ini bertujuan
untuk memperoleh gambaran awal mengenai kondisi pemanfaatan teknologi digital, khususnya
AR, dalam pembelajaran anak usia dini. Identifikasi masalah dilakukan melalui telaah literatur,
diskusi dengan praktisi PAUD, serta pengamatan terhadap kondisi pembelajaran di lapangan.
Hasil identifikasi digunakan sebagai dasar dalam merumuskan fokus penelitian, yaitu kesiapan,
persepsi, dan harapan guru PAUD terhadap penggunaan AR dalam pembelajaran. Tahap ketiga
adalah penyusunan instrumen dan validasi ahli. Instrumen penelitian berupa angket terbuka
dikembangkan berdasarkan indikator kesiapan, persepsi, dan harapan guru terhadap
pemanfaatan AR yang diperoleh dari kajian teori dan hasil penelitian terdahulu. Selanjutnya,
instrumen divalidasi oleh ahli yang memiliki kompetensi di bidang teknologi pendidikan dan
pendidikan anak usia dini untuk menilai kesesuaian isi, kejelasan bahasa, dan relevansi setiap
pertanyaan dengan tujuan penelitian. Masukan dari para ahli digunakan untuk merevisi dan
menyempurnakan instrumen sebelum digunakan dalam pengumpulan data. Tahap keempat
adalah pengumpulan data. Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada guru
PAUD yang menjadi responden penelitian. Penyebaran dilakukan secara daring menggunakan
Google Form dan secara luring menggunakan lembar kuesioner cetak untuk menjangkau
responden yang memiliki keterbatasan akses internet. Sebelum mengisi kuesioner, responden
diberikan penjelasan mengenai tujuan penelitian dan tata cara pengisian instrumen. Seluruh
jawaban yang diberikan responden kemudian dihimpun dan didokumentasikan sebagai data
penelitian. Tahap kelima adalah analisis data. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan
teknik analisis deskriptif kualitatif. Data kualitatif dari jawaban terbuka dianalisis melalui
tahapan reduksi data, pengelompokan tema, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Analisis
ini dilakukan untuk mengidentifikasi pola-pola yang muncul terkait kesiapan, persepsi, dan
harapan guru terhadap penggunaan AR dalam pembelajaran anak usia dini. Tahap keenam
adalah penyusunan laporan dan publikasi hasil penelitian. Pada tahap ini, hasil analisis data
diinterpretasikan dan disusun dalam bentuk laporan penelitian serta artikel ilmiah. Selanjutnya,
artikel disiapkan untuk dipublikasikan pada jurnal ilmiah agar hasil penelitian dapat
memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang
pendidikan anak usia dini.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil

Penelitian ini bertujuan untuk menggali persepsi guru PAUD terhadap penggunaan
teknologi AR dalam pembelajaran anak usia dini. Berdasarkan hasil pengumpulan data melalui
angket terhadap 72 responden yang merupakan guru PAUD di 3 Kabupaten Kota di Provinsi
Papua (Kota Jayapura, Kabupaten Jayapura, dan Kabupaten Sarmi), diperoleh informasi yang
mendalam mengenai tingkat kesiapan, persepsi, dan harapan guru PAUD terhadap pemanfaatan
teknologi AR di kelas. Hasil tersebut dapat dilihat pada tabel 3 dan 4.
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Tabel 3. Frekuensi Respon Guru PAUD

172

Pernyataan

Sangat Tidak
Setuju

Tidak
Setuju

Netral

Setuju

Sangat
Setuju

10

11

12

13

14

15

16

17

18

Saya merasa percaya diri untuk
menggunakan teknologi AR dalam
pembelajaran

Saya tidak memiliki kemampuan
teknis yang cukup untuk
menggunakan AR

Saya sudah memiliki pengalaman
menggunakan teknologi berbasis
digital

Saya merasa kesulitan mengakses
perangkat dan aplikasi AR

Saya siap mengikuti pelatihan
tentang penggunaan AR dalam
pembelajaran

Saya tidak memiliki waktu untuk
mempelajari teknologi baru seperti
AR

Saya memiliki fasilitas yang
memadai untuk
mengimplementasikan AR

Saya merasa penggunaan AR
terlalu rumit untuk diterapkan di
kelas PAUD

AR dapat membuat proses
pembelajaran menjadi lebih
menarik bagi anak

AR tidak sesuai dengan
karakteristik belajar anak usia dini
Penggunaan AR dapat
meningkatkan pemahaman konsep
anak secara konkret

AR hanya membingungkan anak
karena terlalu kompleks

AR dapat membantu guru
menjelaskan materi pembelajaran
secara visual

AR tidak memberikan manfaat
tambahan dibanding media
tradisional

Saya percaya bahwa penggunaan
AR akan meningkatkan kualitas
pembelajaran

AR membuat anak-anak menjadi
terlalu tergantung pada teknologi
Saya berharap pemerintah
mendukung pelatihan AR bagi guru
PAUD

Saya tidak tertarik dengan
pengembangan AR untuk
pembelajaran PAUD

0

3

15

24

24

30

30

27

36

18

39

6

18

21

18

21

18

21

30

39

30

45

15

48

33

39

30

39

18

39

21

42

45

39

54

27

12

15

33

27

21

33

15

45
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Sangat Tidak  Tidak . Sangat
Setuju Setuju Netral  Setuju Setuju

19  Saya berharap AR dikembangkan 0 0 3 33 36
sesuai dengan kurikulum PAUD
yang berlaku

20  Saya merasa pengembangan AR 0 45 21 6 0
akan menyulitkan guru dalam
jangka panjang

21  Saya berharap tersedia aplikasi AR 0 0 0 21 51
yang mudah digunakan oleh guru
PAUD

22 Saya tidak yakin AR akan banyak 3 33 27 9 0
digunakan dalam praktik
pembelajaran

23 Saya berharap AR dapat 0 0 0 27 45
dikembangkan dengan muatan
budaya lokal

24 Saya tidak melihat adanya masa 3 36 27 6 0
depan penggunaan AR di
pendidikan PAUD

No Pernyataan

Data pada tabel 3, secara umum menunjukkan bahwa mayoritas guru PAUD
menunjukkan sikap positif terhadap penggunaan teknologi AR dalam pembelajaran anak usia
dini. Hal ini tercermin dari dominasi jawaban setuju dan sangat setuju pada pernyataan-
pernyataan yang bersifat positif, seperti kepercayaan diri menggunakan AR (butir 1), kesiapan
mengikuti pelatihan (butir 5), keyakinan bahwa AR membuat pembelajaran lebih menarik
(butir 9), meningkatkan pemahaman konsep anak secara konkret (butir 11), membantu guru
menjelaskan materi secara visual (butir 13), serta meningkatkan kualitas pembelajaran (butir
15). Selain itu, tingginya persetujuan pada pernyataan mengenai dukungan pemerintah,
kesesuaian dengan kurikulum, ketersediaan aplikasi yang mudah digunakan, serta
pengembangan AR berbasis budaya lokal (butir 17, 19, 21, dan 23) menunjukkan bahwa guru
memiliki harapan yang kuat terhadap pengembangan AR secara sistematis dan terstruktur
dalam konteks pendidikan PAUD.

Di sisi lain, tabel 3 juga menunjukkan adanya keraguan dan kehati-hatian guru terhadap
beberapa aspek penggunaan AR. Hal ini tampak pada butir-butir negatif yang masih
memperoleh respon netral dan setuju, seperti keterbatasan kemampuan teknis (butir 2),
keterbatasan waktu mempelajari teknologi baru (butir 6), kekhawatiran kompleksitas AR (butir
8 dan 12), serta kekhawatiran ketergantungan anak terhadap teknologi (butir 16). Respon
tersebut mengindikasikan bahwa meskipun guru memiliki sikap terbuka terhadap inovasi
teknologi, mereka masih menghadapi hambatan praktis dan psikologis dalam implementasinya.
Dengan demikian, data ini menunjukkan adanya kesenjangan antara sikap positif normatif
terhadap AR dan kesiapan implementatif di lapangan, yang menegaskan pentingnya pelatihan,
pendampingan, serta penyediaan infrastruktur sebagai prasyarat utama keberhasilan integrasi
AR dalam pembelajaran PAUD.

Tabel 4. Rekapitulasi Skor dan Kriteria Interpretasi

No Aspek Skor Rata-Rata Kriteria Interpretasi
1 Kesiapan Guru 3,34 Sedang/Netral
2 Persepsi terhadap Penggunaan AR 3,31 Sedang/Netral
3 Harapan terhadap Implementasi AR 3,40 Sedang/Netral
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Berdasarkan data pada Tabel 4, aspek kesiapan guru memperoleh skor rata-rata sebesar
3,34 yang berada pada kategori Sedang/Netral. Hasil ini menunjukkan bahwa guru PAUD pada
umumnya telah memiliki kesiapan dasar untuk menerima penggunaan AR dalam pembelajaran
anak usia dini. Sebagian besar guru menunjukkan sikap terbuka terhadap pemanfaatan
teknologi sebagai media pembelajaran dan memiliki pengalaman menggunakan perangkat
digital dalam kegiatan pembelajaran. Namun demikian, kesiapan tersebut belum sepenuhnya
optimal. Beberapa guru masih mengungkapkan keterbatasan dalam penguasaan teknis
penggunaan aplikasi AR, kurangnya pengalaman mengintegrasikan teknologi dalam
pembelajaran, serta keterbatasan sarana dan prasarana pendukung. Temuan ini
mengindikasikan bahwa kesiapan guru masih berada pada tahap transisi, yaitu dari tahap
pengenalan dan penerimaan teknologi menuju tahap implementasi yang lebih nyata dalam
praktik pembelajaran.

Aspek persepsi terhadap penggunaan AR memperoleh skor rata-rata sebesar 3,31
dengan kategori “Sedang/Netral”. Hasil ini menunjukkan bahwa guru PAUD memiliki persepsi
yang cenderung positif terhadap penggunaan AR, meskipun belum sepenuhnya kuat. Sebagian
besar guru menilai bahwa AR berpotensi meningkatkan minat belajar anak, menciptakan
pengalaman belajar yang lebih interaktif, serta membantu anak memahami konsep yang bersifat
abstrak melalui visualisasi yang menarik. Namun, persepsi positif tersebut masih disertai
keraguan terkait efektivitas penerapan AR di lapangan. Keraguan tersebut terutama disebabkan
oleh minimnya pengalaman langsung menggunakan AR dalam pembelajaran, keterbatasan
perangkat teknologi yang tersedia di sekolah, serta kurangnya contoh praktik baik yang dapat
dijadikan acuan. Dengan demikian, persepsi guru terhadap AR dapat dikatakan positif namun
masih memerlukan penguatan melalui pengalaman penggunaan dan pelatihan yang lebih
intensif.

Aspek harapan terhadap implementasi AR memperoleh skor rata-rata sebesar 3,40, yang
merupakan skor tertinggi dibandingkan aspek lainnya, meskipun masih berada dalam kategori
“Sedang/Netral”. Hasil ini menunjukkan bahwa guru PAUD memiliki harapan dan optimisme
yang cukup tinggi terhadap pemanfaatan AR dalam pembelajaran di masa mendatang. Guru
berharap AR dapat menjadi media yang mampu meningkatkan kualitas pembelajaran,
memperkaya pengalaman belajar anak, serta mendukung penyampaian materi yang lebih
menarik dan kontekstual. Selain itu, guru mengharapkan adanya dukungan dari pemerintah,
lembaga pendidikan, dan pengembang teknologi dalam bentuk pelatihan, penyediaan fasilitas,
serta pengembangan aplikasi AR yang mudah digunakan dan sesuai dengan karakteristik anak
usia dini. Beberapa guru juga mengharapkan agar konten AR yang dikembangkan dapat
mengintegrasikan budaya lokal dan nilai-nilai yang relevan dengan lingkungan anak sehingga
pembelajaran menjadi lebih bermakna.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga aspek yang diteliti,
yaitu kesiapan guru (3,34), persepsi terhadap penggunaan AR (3,31), dan harapan terhadap
implementasi AR (3,40), berada pada kategori “Sedang/Netral”. Meskipun demikian, aspek
harapan memiliki skor tertinggi, diikuti oleh kesiapan dan persepsi. Temuan ini menunjukkan
bahwa guru PAUD memiliki optimisme yang cukup tinggi terhadap potensi AR dalam
pembelajaran, namun kesiapan dan keyakinan mereka untuk mengimplementasikannya masih
memerlukan penguatan melalui peningkatan kompetensi, penyediaan infrastruktur, serta
dukungan kebijakan yang berkelanjutan. Dengan kata lain, guru PAUD menunjukkan
kecenderungan menerima inovasi AR, tetapi keberhasilan implementasinya sangat bergantung
pada dukungan sistemik yang diberikan oleh berbagai pemangku kepentingan.
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3.2 Pembahasan

Hasil penelitian ini memberikan gambaran empiris mengenai kesiapan, persepsi, dan
harapan guru Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) terhadap pemanfaatan teknologi Augmented
Reality (AR) dalam pembelajaran di konteks Papua. Secara umum, ketiga aspek tersebut berada
pada kategori sedang/netral, yang menunjukkan adanya sikap terbuka sekaligus kehati-hatian
guru terhadap adopsi teknologi inovatif. Temuan ini mengonfirmasi bahwa integrasi teknologi
dalam pendidikan anak usia dini tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan teknologi, tetapi juga
oleh faktor psikologis, pedagogis, dan kontekstual guru.

3.2.1 Kesiapan Guru PAUD

Kesiapan guru menjadi faktor kunci dalam keberhasilan integrasi teknologi AR dalam
pembelajaran. Berdasarkan skor rata-rata 3,34, dapat dikatakan bahwa kesiapan guru berada
pada tingkat menengah. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian guru merasa siap, namun
sebagian lainnya masih ragu atau belum memiliki cukup pengetahuan dan pengalaman
menggunakan AR. Beberapa guru menyatakan sudah pernah menggunakan teknologi dalam
pembelajaran, namun belum pernah mencoba secara spesifik AR. Beberapa guru sudah
memiliki kesiapan dasar, seperti sikap terbuka terhadap teknologi dan keinginan untuk belajar.
Namun, mereka juga menghadapi tantangan seperti kurangnya pelatihan, keterbatasan sarana,
dan keterampilan teknis yang masih terbatas. Faktor usia dan pengalaman juga memengaruhi
kesiapan ini. Guru dengan pengalaman lebih dari 10 tahun cenderung lebih berhati-hati
terhadap inovasi baru. Sebaliknya, guru yang lebih muda cenderung lebih terbuka terhadap
penggunaan teknologi, meskipun tidak selalu memiliki akses atau pelatihan yang cukup.
Temuan ini dapat dijelaskan melalui kerangka Technological Pedagogical Content Knowledge
(TPACK) yang dikemukakan oleh (Mishra & Koehler, 2006) dan masih menjadi salah satu
teori utama dalam kajian integrasi teknologi pendidikan.

Dalam perspektif TPACK, kesiapan guru untuk mengintegrasikan teknologi tidak hanya
ditentukan oleh kemampuan mengoperasikan teknologi (technological knowledge), tetapi juga
oleh kemampuan menghubungkan teknologi dengan strategi pembelajaran (pedagogical
knowledge) dan materi yang diajarkan (content knowledge). Dengan demikian, guru yang siap
menggunakan AR tidak hanya memahami cara kerja aplikasi AR, tetapi juga mampu
mengintegrasikannya ke dalam aktivitas belajar yang sesuai dengan karakteristik
perkembangan anak usia dini. Hal ini sejalan dengan temuan (Tondeur et al., 2020) yang
menyatakan bahwa kesiapan guru dalam integrasi teknologi dipengaruhi oleh kombinasi
kompetensi digital, keyakinan terhadap manfaat teknologi, pengalaman penggunaan, dan
dukungan institusional. Guru yang memiliki pengalaman positif dalam menggunakan teknologi
cenderung menunjukkan tingkat kesiapan yang lebih tinggi dibandingkan guru yang memiliki
pengalaman terbatas.

Temuan yang telah diuraikan di atas sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
menegaskan bahwa kesiapan guru dalam mengadopsi teknologi baru dipengaruhi oleh
kombinasi faktor internal (pengetahuan, sikap, kepercayaan diri) dan faktor eksternal (fasilitas,
pelatihan, dukungan kebijakan). Hal ini sesuai dengan kajian literatur yang menyoroti
pentingnya pelatihan berkelanjutan yang contextualised dan berbasis praktik nyata agar
teknologi dapat diintegrasikan dalam proses pembelajaran (Yulaikhah et al., 2026); (Casilao &
Satojito, 2025). Sejalan dengan itu, penelitian (Akcayir & Akgayir, 2017) menegaskan bahwa
AR menuntut kesiapan teknis yang lebih tinggi dibanding media digital konvensional, sehingga
guru yang belum terbiasa dengan teknologi cenderung menunjukkan sikap ragu-ragu. Studi lain
oleh (Radianti et al., 2020) juga menemukan bahwa kesiapan guru merupakan faktor kunci
keberhasilan implementasi AR, terutama dalam konteks pendidikan dasar dan anak usia dini.
Namun demikian, beberapa penelitian bertolak belakang menunjukkan bahwa kesiapan guru
dapat meningkat secara signifikan ketika teknologi AR dirancang sederhana dan mudah
diakses.
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3.2.2 Persepsi Guru

Persepsi guru terhadap AR juga diukur melalui delapan item, antara lain anggapan
terhadap efektivitas AR, dampaknya terhadap keterlibatan anak, serta potensi positif dan negatif
dari penggunaan teknologi tersebut. Rata-rata skor untuk aspek ini adalah 3,31, masih dalam
kategori “Sedang/Netral”. Persepsi guru yang berada pada kategori sedang menunjukkan
adanya sikap ambivalen antara pengakuan terhadap potensi teknologi AR dalam pembelajaran
dan kehati-hatian terhadap implikasi penggunaannya pada anak usia dini. Temuan ini sejalan
dengan kajian sistematis terbaru yang menyatakan bahwa AR memiliki kemampuan signifikan
dalam meningkatkan keterlibatan belajar, atensi, dan pemahaman konseptual melalui
visualisasi imersif, namun efektivitasnya sangat bergantung pada desain pedagogis dan
kompetensi guru dalam mengelolanya (Akc¢ayir & Akgayir, 2017); (Radianti et al., 2020). Hasil
penelitian juga menunjukkan adanya persepsi positif dari guru melihat AR sebagai alat yang
menarik dan inovatif. Hal ini sejalan dengan temuan (Cheng & Tsai, 2016) menunjukkan bahwa
AR dapat membantu anak membangun pemahaman konseptual awal melalui manipulasi objek
virtual yang bersifat visual dan interaktif, sehingga mendukung pembelajaran sains dan spasial
secara lebih bermakna. AR juga dapat memperkuat kolaborasi dan interaksi anak (Sirakaya &
Sirakaya, 2018); (Pellas et al., 2020). Temuan ini di atas juga sejalan dengan (Garzéon &
Acevedo, 2019) yang menegaskan bahwa AR memberikan dampak positif terhadap
pembelajaran konseptual ketika digunakan secara terarah dan terintegrasi dengan tujuan
pembelajaran yang jelas, terutama pada konteks pembelajaran berbasis pengalaman. Di sisi
lain, guru juga menyadari adanya potensi dampak negatif seperti ketergantungan anak pada
teknologi, sesuai dengan temuan (Marsh et al., 2018) yang menunjukkan bahwa penggunaan
teknologi digital yang tidak terkontrol berpotensi mengurangi kualitas interaksi sosial dan
pengalaman bermain anak.

Persepsi guru sangat dipengaruhi oleh pengalaman langsung dalam penggunaan AR.
Kurangnya pengalaman menyebabkan banyak guru bersikap hati-hati, bahkan skeptis. Oleh
karena itu, persepsi positif dapat dibangun melalui demonstrasi, praktik langsung, dan
pembuktian nyata efektivitas AR dalam meningkatkan pembelajaran anak. Literasi teknologi
dan pelatihan berbasis praktik menjadi strategi utama untuk mengubah persepsi ini menjadi
lebih positif.

3.2.3 Harapan Guru dan Integrasi AR Berbasis Konteks

Aspek harapan menunjukkan bahwa guru memiliki ekspektasi yang cukup besar
terhadap pemanfaatan AR. Skor 3,40 yang nyaris masuk kategori tinggi mencerminkan sikap
optimis guru terhadap potensi AR dalam mengubah pola pembelajaran anak usia dini. Guru
berharap adanya dukungan dari pemerintah dalam bentuk pelatihan, penyediaan infrastruktur,
dan pengembangan konten yang relevan. Harapan ini juga menunjukkan bahwa guru menyadari
peran penting teknologi dalam dunia pendidikan modern, namun mereka membutuhkan
jaminan bahwa penerapan AR tidak memberatkan, melainkan memudahkan proses belajar
mengajar. Harapan agar AR dikembangkan sesuai dengan kurikulum dan muatan lokal
menunjukkan kesadaran guru terhadap pentingnya konteks budaya dalam pembelajaran anak
usia dini.

Secara teoretis, temuan ini dapat dijelaskan melalui Expectation-Confirmation Theory
(ECT) yang dikembangkan oleh (Bhattacherjee, 2001). Teori ini menjelaskan bahwa harapan
individu terhadap suatu teknologi terbentuk berdasarkan keyakinan bahwa teknologi tersebut
akan memberikan manfaat tertentu dan mampu memenuhi kebutuhan pengguna. Semakin
tinggi harapan terhadap manfaat yang akan diperoleh, semakin besar kecenderungan individu
untuk menerima dan menggunakan teknologi tersebut. Dalam konteks penelitian ini, harapan
guru terhadap AR tidak hanya berkaitan dengan aspek teknologinya, tetapi juga dengan
keyakinan bahwa AR dapat meningkatkan kualitas pembelajaran, mempermudah penyampaian
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materi, serta meningkatkan keterlibatan anak dalam kegiatan belajar. Temuan penelitian ini
juga sejalan dengan konsep Performance Expectancy dalam Unified Theory of Acceptance and
Use of Technology (UTAUT2) yang dikembangkan oleh (Venkatesh et al., 2012). Konsep
tersebut menjelaskan bahwa individu akan memiliki niat yang lebih kuat untuk menggunakan
suatu teknologi apabila mereka meyakini bahwa teknologi tersebut dapat meningkatkan kinerja
dan efektivitas pekerjaannya. Dalam penelitian ini, harapan guru terhadap AR tercermin dari
keyakinan bahwa teknologi tersebut dapat membantu menciptakan pengalaman belajar yang
lebih konkret, menarik, dan sesuai dengan kebutuhan perkembangan anak usia dini. Dengan
demikian, tingginya harapan guru menunjukkan adanya persepsi manfaat yang kuat terhadap
potensi penggunaan AR dalam pembelajaran.

Temuan tersebut di atas sejalan dengan temuan penelitian terbaru yang menunjukkan
bahwa guru cenderung lebih menerima dan berkomitmen menggunakan teknologi apabila
teknologi tersebut mendukung tujuan kurikulum dan nilai-nilai lokal yang mereka anut
(Wijayati, 2024). Sejumlah penelitian dalam satu dekade terakhir juga mengonfirmasi bahwa
AR yang dikembangkan secara kontekstual memberikan dampak pembelajaran yang lebih
bermakna dibandingkan AR yang bersifat generik. Studi oleh (Suroyo et al., 2025)
menunjukkan bahwa AR berbasis konteks lokal dan lingkungan belajar nyata mampu
meningkatkan keterlibatan, pemahaman, dan transfer belajar anak. Sebaliknya, kajian meta-
analisis oleh (Radianti et al., 2020) melaporkan bahwa implementasi AR yang tidak
mempertimbangkan konteks sosial dan budaya cenderung menghasilkan dampak yang terbatas.
Dengan demikian, temuan penelitian ini memperkuat kontribusi empiris bahwa pengembangan
AR untuk PAUD perlu memperhatikan dimensi sosio-kultural dan kurikulum lokal, khususnya
dalam konteks Papua, agar teknologi tidak hanya inovatif secara teknis tetapi juga relevan
secara pedagogis dan kultural.

Secara teoretis, penelitian ini memperluas model adopsi teknologi pendidikan dengan
menambahkan dimensi budaya lokal dan karakteristik perkembangan anak usia dini. Penelitian
ini juga memodifikasi pendekatan TPACK dengan menekankan pentingnya cultural—
pedagogical alignment dalam pengembangan AR untuk PAUD. Secara praktis, temuan ini
memberikan dasar empiris bagi pengembangan kebijakan pelatthan guru PAUD yang
berorientasi pada praktik, kontekstual, dan berkelanjutan.

Keterbatasan penelitian ini terletak pada penggunaan metode survei yang belum
mengungkap praktik implementasi AR secara langsung. Penelitian selanjutnya disarankan
menggunakan desain research and development, eksperimen atau design-based research untuk
menguji efektivitas AR berbasis budaya lokal terhadap berbagai aspek perkembangan anak.
Selain itu, studi longitudinal diperlukan untuk mengamati perubahan kesiapan dan persepsi
guru seiring meningkatnya pengalaman dan dukungan kebijakan.

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa kesiapan guru PAUD dalam
mengintegrasikan AR termasuk kategori “Sedang/Netral”. Guru memiliki keinginan untuk
mencoba teknologi baru, namun sebagian besar belum merasa cukup percaya diri dalam aspek
teknis. Diperlukan pelatihan spesifik, dan pengalaman langsung untuk meningkatkan kesiapan
guru. Persepsi guru terhadap penggunaan AR dalam pembelajaran berada pada kategori
“Sedang/Netral”. Guru memahami potensi AR dalam membuat pembelajaran lebih menarik
dan kontekstual, tetapi masih ada kekhawatiran terhadap dampaknya terhadap perkembangan
anak, terutama jika penggunaannya berlebihan. Persepsi ini juga dipengaruhi oleh tingkat
pemahaman dan pengalaman sebelumnya terhadap teknologi pendidikan. Harapan guru berada
pada kategori “Sedang/Netral”, tetapi mendekati “Tinggi/Positif”. Guru berharap adanya
pelatihan penggunaan AR, pengembangan aplikasi yang sesuai dengan kurikulum PAUD, dan
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penyertaan unsur budaya lokal. Antusiasme guru cukup tinggi, namun mereka membutuhkan
dukungan teknis dan kebijakan pendidikan yang memfasilitasi penerapan AR secara nyata.
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